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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. 

Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah dan tidak pula 

diperoleh dari proses yang singkat dan cepat. Sudah menjadi tugas seorang calon guru 

untuk mempersiapkan diri, mengukur kemampuan diri sebelum terjun langsung ke 

sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan yang sesungguhnya.  

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang 

salah satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidang 

pendidikan, khususnya guru atau tenaga pengajar. Universitas Negeri Semarang 

berusaha memfasilitasi tersedianya tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. 

Rektor Universitas Negeri Semarang dengan Surat Keputusannya Nomor 09 Tahun 2010 

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan 

intra kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas 

Negeri Semarang. 

Dengan penyiapan tenaga kependidikan yang terdiri dari tenaga pembimbing, 

tenaga pengajar, dan tenaga pelatih diperlukan suatu kompetensi sebagai tenaga 

kependidikan. Atas dasar itu maka mahasiswa UNNES yang mengambil program 

kependidikan harus menempuh sejumlah komponen program pelatihan pendidikan yang 

diselenggarakan untuk mahasiswa diantaranya berupa Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL). 

 

B. Tujuan 

Tujuan dilaksanakan PPL adalah membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial.  

 

 

C. Manfaat 

PPL mempunyai manfaat yaitu memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional 

dan kompetensi sosial. 
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1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

Sebagai penerapan ilmu dari mata kuliah yang telah diperoleh selama 

perkuliahan untuk mempraktikannya dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya 

di tempat PPL serta dapat mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan lainnya di sekolah latihan. Selain itu dapat meningkatkan 

daya pemikiran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 

masalah pembelajaran yang ada di sekolah latihan. 

2. Manfaat bagi sekolah latihan 

Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan memperluas 

kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan perguruan tinggi yang 

bersangkutan.  

3. Manfaat bagi Perguruan Tinggi yang bersangkutan 

Sebagai informasi perkembangan ilmu pendidikan terhadap pengelolaan 

pembelajaran di UNNES dan sebagai penyalur pendidik yang dapat menciptakan 

calon-calon tenaga profesional yang kompetensi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/ 

tempat latihan. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi, yang meliputi kompetensi paedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki 

kompetensi tersebut. Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki 

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya 

penguasaan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 

A. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan 

Dasar konseptual Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diantaranya: 

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur pendidikan 

luar sekolah 

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga kependidikan 

yang terdiri atas tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga 

kependidikan lainnya 

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di sekolah 

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah 

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah 

6. Tenaga pendidikan lainnya adalah Perancang Kurikulum, Ahli Teknologi 

Pendidikan, Ahli Administrasi Pendidikan, Analisator Hasil Belajar, dan Tutor 

Pamong Belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-masing 
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7. Kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih dan 

tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik Lapangan 

Lapangan (PPL) 

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Negara Nomor 4301); 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran 

Negara Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4496); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5157); 

5. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang; 

6. Keputusan Presiden Nomor 124 Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Semarang, 

Bandung, dan Medan menjadi Universitas; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 8 Tahun 2011 tentang Statuta 

Universitas Negeri Semarang; 

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar; 

10. Keputusan Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman 

Pendirian Perguruan Tinggi; 

11. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang 

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-

2014; 
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12. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 46/O/2001 tentang 

Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas serta Program Studi di 

Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

13. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 162/O/2004 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri Semarang; 

14. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 163/O/2004 tentang 

Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Negeri Semarang; 

15. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi Mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

 

B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional berbasis 

kompetensi yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 

KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, 

dan silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 

satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor 

Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 

pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada Standar Isi (SI) dan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan penyusunan 

kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite 

sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan 

disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta 

panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 
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C. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan 

Adapun prinsip-prinsip PPL adalah: 

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri 

Semarang dan sekolah/tempat latihan. 

2. PPL dikelola dengan melibatkan berbagai unsur meliputi Universitas Negeri 

Semarang, Dinas Pendidikan Propinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, 

Sekolah latihan dan lembaga-lembaga terkait lainnya. 

3. PPL terdiri PPL 1 dan PPL 2 yang dilakukan secara simultan. 

4. Pembimbingan mahasiswa PPL dilakukan secara intensif dan sistematis oleh  guru 

pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat untuk 

tugas-tugas pembimbingan. 

5. Pembimbingan  mahasiswa PPL menjadi tanggung jawab bersama pihak 

Universitas Negeri Semarang dan sekolah latihan/instansi terkait lainnya. 

6. PPL dilaksanakan di sekolah latihan atau tempat latihan lainnya yang 

menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan. 

7. Mahasiswa praktikan melaksanakan seluruh komponen tugas dan kegiatan PPL 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diizinkan menempuh mata kuliah 

lainnya di kampus. 

9. Mahasiswa praktikan harus menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswa 

PPL sebagai calon guru dan calon tenaga kependidikan lainnya. 

D. Persyaratan dan Tempat 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa (khususnya program 

S1)  sebelum mengikuti PPL 2, yaitu: 

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya lulus 

mata kuliah SBM II/ IBM II/ daspro II, dibuktikan dengan menunjukkan KHS 

kumulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL 1. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Walinya dan telah 

mendaftarkan MK PPL 2 dalam KRS. 

4. Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL 2 pada UPT PPL 

Unnes dengan: 

a. menunjukkan KHS kumulatif; 
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b. menunjukkan bukti pembayaran SPP; 

c. menunjukkan bukti telah lulus PPL 1; 

d. menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL: 

e. mengisi formulir-formulir pendaftaran PPL 2; dan 

f. menyerahkan dua (2) lembar pas foto terbaru ukuran 3 x 4 cm. 

Tempat Praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala Dinas P 

dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat 

latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat latihan ditentukan oleh UPT PPL 

Unnes dan Instansi lain terkait. Yang perlu diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati 

tempat latihan yang sama sejak PPL 1 sampai PPL 2. 

 

E. Program Kerja Praktik Pengalaman Lapangan 

Program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL meliputi program 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputi kegiatan 

administrasi sekolah dan belajar mengajar, sedangkan program ekstrakurikuler 

meliputi kegiatan siswa di luar kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa sesuai 

dengan minat dan bakat masing-masing. 

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa PPL 

yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingan guru pamong mata 

pelajaran di sekolah, upacara bendera, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

yang dapat menambah wawasan praktikan. 

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam praktik mengajar bagi 

mahasiswa PPL sebelum memulai praktik mengajar terlebih dahulu mengadakan 

observasi di kelas, setelah itu mengadakan persiapan mengajar dengan bimbingan 

guru pamong berupa konsultasi materi, satuan pelajaran, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, media dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam mengajar. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 ( PPL 2) dilaksanakan setelah PPL 1 yaitu pada tanggal 

29 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. 

 

B. Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 ( PPL 2) dilaksanakan di SMK Teuku Umar Semarang 

yang berlokasi di Jalan Karangrejo Tengah IX 99 A Semarang. 

 

C. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 dan 2 meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari, yaitu mulai tanggal 24-26 Juli 

2012 

b. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada tanggal 

30  Juli 2012. 

2. Kegiatan inti 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Teuku Umar Semarang pada PPL 1 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juli sampai dengan 4 Agustus 2012. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah bimbingan 

guru pamong dan dosen pembimbing. Sebelum masuk ke kelas praktikan sudah 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dahulu 

kepada guru pamong dan dosen 

pembimbing. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah tidak 

ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya semua perangkat 

pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong. 
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d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu minggu terakhir 

praktik oleh guru pamong yang bersangkutan yaitu dengan melihat secara 

langsung proses belajar mengajar di kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak 

yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang 

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya. 

 

D. Materi Kegiatan 

Materi kegiatan dalam PPL 2 ini adalah: 

1. Membuat perangkat pembelajaran atas bimbingan guru pamong. 

2. Melaksanakan praktik mengajar atas bimbingan guru pamong dan dosen 

pembimbing. 

3. Mengikuti kegiatan ekstra maupun intra sekolah. 

 

E. Proses Bimbingan 

a. Bimbingan dengan guru pamong, yang dilakukan setiap saat mengajar di kelas. Hal- 

hal yang dikoordinasikan mengenai: Bahan untuk mengajar, pembuatan perangkat 

pembelajaran yang diantaranya yaitu pembuatan rencana pembelajaran, penggunaan 

metode pengajaran, perkembangan dan keadaan siswa, dan hal- hal lain yang 

berhubungan dengan tugastugas keguruan. 

b. Bimbingan dengan dosen pembimbing, yang dilakukan setiap dosen pembimbing 

datang ke sekolah latihan. Hal- hal yang dikoordinasikan mengenai: Materi yang 

diajarkan, Sistem pengajaran yang baik, Kesulitan-kesulitan selama PPL di sekolah 

latihan, Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan, 

Informasi-informasi terbaru baik dari sekolah latihan maupun UPT, Pelaksanaan 

ujian praktik mengajar. 

 

F. Hal- Hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL 

1. Hal- hal yang Mendukung 

a) Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap apabila praktikan memerlukan 

bimbingan. 

b) Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong maupun dosen pembimbing. 
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c) Ketersediaan media pembelajaran yang modern disetiap kelas seperti adanya 

LCD, sehingga sangat membantu dalam proses pembelajaran. 

d) Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran 

2. Hal hal yang Menghambat 

a) Guru praktikan kurang bisa menguasai kelas sehingga pada saat siswa diberikan 

latihan soal untuk dikerjakan langsung, siswa ramai sendiri. 

b) Terdapat beberapa siswa yang bandel sehingga membuat suasana kelas tidak 

kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. 

c) Ada beberapa siswa yang beranggapan bahwa pelajaran bahasa Jawa adalah 

pelajaran yang tidak penting sehingga siswa acuh terhadap pelajaran bahasa jawa. 

 

G. Hasil Pelaksanaan 

Tugas utama praktikan adalah mengajar dan menyusun seperangkat pembelajaran 

yang diperlukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dengan membuat RPP yang jelas 

dan dengan penyusunan rencana kegiatan yang telah dibuat, guru praktikan dapat 

mengajar dengan baik dan bisa belajar menjadi guru yang profesional sesuai dengan 

tuntutan masyarakat. Selain itu guru praktikan dituntut untuk menguasai kelas. Adapun 

kegiatan yang sudah dilaksanakan praktikan selama proses pembelajaran: 

1. Kegiatan Membuka Pelajaran 

Sebelum materi pokok diajarkan kepada siswa, praktikan membuka pelajaran 

dengan bercerita hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang tentu 

saja sesuai dengan materi yang akan diajarkan atau mengingatkan kembali materi 

sebelumnya. 

2. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Dalam hal ini, praktikan menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah dibuat. Apabila terdapat siswa yang masih kurang jelas maka praktikan 

mengulang sekali lagi atau memberikan contoh soal yang berkaitan. Praktikan 

berusaha menggunakan variasi model pembelajaran, metode pembelajaran ataupun 

media pembelajaran agar pembelajaran berkesan tidak monoton dan siswa dituntut 

aktif dalam KBM. Praktikan memberikan penguatan kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan soal di depan, menanggapi pendapat teman maupun menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh praktikan. Dalam penyampaian materi pelajaran, 

praktikan harus berhati-hati karena banyak sekali konsep-konsep dasar yang 
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diajarkan pada jenjang SMK. Apabila terdapat kesalahan dalam memberikan konsep 

segera dibenarkan atau diluruskan karena akan terbawa pada ingatan siswa sampai 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, praktikan berusaha mencipatakan 

suasana belajar yang kondusif. 

3. Pegiatan Penutup Pembelajaran 

Setelah materi ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya diberikan kepada 

siswa, pada akhir pelajaran salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan apa saja 

yang sudah disampaikan dalam KBM. Siswa juga diberikan pekerjaan rumah (PR) 

agar di rumah tetap belajar. 

4. Evaluasi Diri 

Praktikan mengevaluasi diri berkonsultasi dengan guru pamong atau dosen 

pembimbing mengenai kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
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Jurusan : Bahasa dan Sastra Jawa 

 

Berdasarkan Keputusan Rektor UNNES Nomor 14 Tahun 2012 tentang pedoman 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa program pendidikan. Universitas 

Negeri Semarang sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

melalui UPT PPL telah menetapkan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai salah satu 

program wajib yang harus dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang mengambil program 

pendidikan. Kegiatan PPL ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi personal, profesional dan kompetensi kemasyarakatan sehingga diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai bekal kelak ketika terjun dalam masyarakat 

sebagai seorang tenaga pendidik. 

PPL 1 dilaksanakan selama 2 minggu. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

yang dilaksanakan di SMK Teuku Umar Semarang, mulai tanggal 30 Juli 2012 sampai 

dengan 20 Oktober 2012 diharapkan dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi 

praktikan. Dalam pelaksanaan PPL 1, didalamnya terdapat beberapa kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan antara lain melaksanakan observasi serta orientasi 

mengenai kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, pengadministrasian sekolah, 

pengadministrasian kelas dan guru, tata tertib siswa dan guru, organisasi kesiswaan, kegiatan 

ekstrakurikuler, kalender pendidikan serta sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. 

 Dilihat dari kondisi fisiknya, bangunan di SMK Teuku Umar Semarang sebagian 

lantainya belum mneggunakan keramik, gedung sekolah yang tidak begitu luas dan berada di 

dekat jalan tol. Namun secara umum sudah bisa dibilang layak sebagai tempat kegiatan 

belajar mengajar. Situasi belajar mengajar yang terjadipun sudah cukup kondusif, hal ini 

karena adanya hubungan toleransi dan saling menghormati antara kepala sekolah, guru, 

karyawan maupun siswa-siswinya  serta menjunjung kedisiplinan yang tinggi. Hal ini bisa 

dilihat ketika para guru memberikan sanksi kepada murid yang melanggar peraturan.  

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa 

Kekuatan dalam pembelajaran bahasa Jawa antara lain anak didik mudah dalam 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta mudah dalam mengingat. 

Kelemahannya yaitu karena mata pelajaran bahasa Jawa itu dianggap mudah, maka 

banyak siswa yang menyepelekan pelajaran bahasa Jawa. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di sekolah latihan  

Sarana dan prasarana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK Teuku Umar 

Semarang cukup memadai seperti beberapa kelas ada yang menggunakan LCD, buku 

paket dari masing-masing pelajaran juga tersedia banyak. Sedangkan dalam pengajaran 

mata pelajaran bahasa Jawa, sekolah menyediakan sarana prasarana yang cukup 

menunjang kegiatan pengajaran sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran bahasa 

jawa yang cukup lengkap. Salah satunya dengan tersedianya buku paket  bahasa Jawa 

kelas X – XII.  Dalam hal sarana dan prasarana mata pelajaran bahasa Jawa SMK Teuku 

Umar Semarang mempunyai fasilitas, seperti: papan tulis (whiteboard), perpustakaan, 

laboratorium komputer, dan sebagainya. 

 

 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 



 
 
 

18 
 

Guru pamong yang ditunjuk untuk membimbing praktikan selama melaksanakan 

PPL 1 di SMK Teuku Umar Semarang adalah guru mata pelajaran bahasa Jawa yang  

berkompeten serta memiliki pengalaman dalam hal mengajar yaitu Ibu Aldila Syarifatul 

N, S. S. Guru pamong dapat menyampaikan materi secara luwes sehingga siswa dapat 

memahami dan mengikuti pembelajaran bahasa Jawa dengan baik. 

Adapun cara beliau mengajar yakni mengajak siswa untuk berfikir bersama dalam 

proses pembelajarannya, dengan mengadakan tanya jawab ataupun memberikan 

penugasan kepada siswa serta praktikan. Pembelajaran berlangsung santai tetapi tetap 

serius. Hal ini juga merupakan salah satu strategi agar siswa dapat dengan mudah 

menangkap materi pelajaran yang disampaikan. 

4. Kualitas pembelajaran di sekolah 

SMK Teuku Umar Semarang untuk tahun pendidikan 2012/2013 menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. Dalam 

proses pembelajaran bahasa Jawa di SMK Teuku Umar Semarang juga mengacu pada 

KTSP.  

5. Kemampuan diri praktikan 

Dalam PPL 1, praktikan melaksanakan kegiatan orientasi dan observasi di luar 

dan dalam kelas. Selain itu praktikan juga mengamati dan mengikuti segala jenis kegiatan 

yang dilaksanakan di SMK Teuku Umar Semarang. Melalui pengamatan tersebut, 

praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan pengalaman baru yang sangat berguna 

bagi praktikan untuk bekal pembelajaran  nanti. 

Praktikan yang sebelumnya sudah mendapatkan ilmu mengajar selama kuliah 

dalam bentuk teori-teori maupun praktik pembelajaran, berusaha seoptimal dan 

semaksimal mungkin menerapkannya di sekolah latihan. Praktikan berusaha 

menyesuaikan diri dengan memahami pengajaran yang dilakukan guru pamong, dan 

mencoba untuk mengaktualisasikan diri dalam pembelajaran dengan bimbingan dari guru 

pamong dan arahan dari dosen pembimbing. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL 1 

Setelah melakukan PPL 1, mahasiswa diharapkan mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah diberikan oleh pihak sekolah terutama guru bidang studi tentang 

bagaimana seorang guru bersikap di depan siswa, ketika menghadapi siswa agar kondisi 

terkendali, bagaimana cara mengajar aktif  dan mendapat pengetahuan membuat 

perangkat pembelajaran.  

Ada banyak hal yang praktikan peroleh sebagai masukan, motivasi dan nilai 

tambah lainnya. Praktikan menyadari apa yang diperoleh dan dipelajari di bangku kuliah 

tidak sama dengan realita di lapangan atau kenyataan yang ada. Hal ini yang memotivasi 

praktikan untuk lebih banyak belajar serta praktikan lebih banyak mengerti dan paham 

bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan mudah dimengerti, memilih alat 

evaluasi yang sesuai cara mengelola kelas yang baik, cara bersosialisasi dengan seluruh 

civitas akademika sekolah dan lebih kreatif lagi dalam membuat perangkat pembelajaran. 

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes 

Kaitannya dengan pembelajaran bidang studi bahasa Jawa di SMK Teuku Umar 

Semarang, saran yang dapat diberikan antara lain, sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran agar lebih dipelihara dengan baik dan digunakan serta dimanfaatkan demi 

kemajuan belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi akan 

mendukung siswa untuk dapat mencapai kemampuan yang optimal, dan sebaiknya guru 

lebih kreatif memanfaatkan seluruh lingkungan sekolah untuk melaksanakan 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa. 
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Secara keseluruhan, SMK Teuku Umar Semarang ini sudah baik. Hal ini perlu 

terus dipertahankan dan ditingkatkan. Sedangkan untuk Unnes, sebaiknya mahasiswa 

PPL diberikan bekal pengetahuan yang lebih, agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan 

dengan lancar tanpa ada suatu kendala. 

Demikian refleksi diri yang dapat praktikan sampaikan. Semoga apa yang telah 

praktikan tulis bermanfaat dan dapat menjadi masukan yang baik bagi semua pihak.   

 

  Semarang, 10 Agustus 2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong                     Guru Praktikan 
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